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Abstract: Motivation of UIN Sunan Ampel Students in Online Learning in the Era of a
Pandemic: A Review from Hamzah B. Uno’s Perpsective

In the era of the Covid-19 pandemic, the education sector underwent many changes. All
learning activities, especially in tertiary institutions, are transferred online. These changes
have an impact on student learning motivation. This study aims to identify and describe
students' learning motivation in online learning during the Covid-19 pandemic. The method
uses descriptive with a quantitative approach. The technique used in sampling was
purposive sampling with respondents from Islamic Education Management students at
Sunan Ampel State Islamic University Surabaya class of 2018. The data collection technique
used a Google Form-based questionnaire. The research subjects consisted of 62 students.
Data analysis was performed using percentage statistical formulas. The results of the study
concluded that student learning motivation in online learning during a pandemic tended to
be high, reaching a response of 33.09% strongly agree; 50.54% agree, and 29.12% are neutral.
This finding offers new knowledge related to Hamzah B. Uno's theory of motivation and
measurement, where during online learning, motivation with various levels of indicators
has placed independence as the most important variable.
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Abstrak: Motivasi Mahasiswa UIN Sunan Ampel dalam Pembelajaran Online di Era
Pandemi: Tinjauan Perspektif Hamzah B. Uno

Di era pandemi Covid-19 sektor pendidikan mengalami banyak perubahan. Seluruh kegiatan
pembelajaran khususnya di perquruan tinggi dialihkan secara daring. Perubahan tersebut
memberikan dampak pada motivasi belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui
dan mendeskiripsikan motivasi belajar mahsiswa dalam pembelajaran online selama pandemi Covid-
19. Metode menggunakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan responden sebagian mahasiswa Manajemen
Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya angkatan 2018. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner berbasis Google Form. Subjek penelitian terdiri dari 62
mahasiswa. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan rumus statistik persentase. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran online selama
pandemi cenderung tinggi, mencapai respon 33,09% sangat setuju; 50,54% setuju, dan 29,12%
netral. Temuan ini menawarkan pengetahuan baru terkait teori motivasi dan pengukuran Hamzah B.
Uno, di mana selama pembelajaran daring berlangsung, motivasi dengan beragam tingkat
indikatornya telah menempatkan kemandirian sebagai variabel paling penting.
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A. PENDAHULUAN

Kurang lebih dari 215 negara telah merasakan berbagai dampak adanya virus Corona,
salah satunya adalah Indonesia. Adanya virus Corona ini tentunya memiliki dampak yang
sangat berpengaruh pada setiap bidang di suatu negara. Beberapa bidang yang terkena
dampak dari adanya virus Corona adalah bidang pendidikan, pariwisata, ekonomi, sosial
budaya, politik hingga bidang kewirausahaan. Perkembangan virus Corona yang kian hari
semakin menyebar ke berbagai wilayah. Sehingga, World Health Organization (WHO)
membuat ketetapan secara resmi bahwa virus corona merupakan Pandemi Global pada
tanggal 11 Maret 2020 (Gusti, Sri, 2020). Di masa pandemi ini mengakibatkan aktivitas di
berbagai bidang harus beralih sistem dari offline ke online, salah satunya adalah bidang
pendidikan. Selama kurang lebih satu tahun belakang ini hampir seluruh kegiatan
pembelajaran dilakukan secara daring, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
hingga perguruan tinggi. Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 terkait kebijakan pendidikan di
masa pandemi Covid-19, yang menyatakan bahwa pembelajaran dilaksanakan secara daring
dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi sebagai media sarana pembelajaran
(Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan » Republik Indonesia, n.d.).

Dengan adanya pengalihan sistem pembelajaran di masa pandemi, setiap peserta
didik dapat merasakan perbedaan yang begitu signifikan, salah satunya bagi mahasiswa.
Dalam jenjang perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk mulai mengasah dan
mengembangkan pemikiran mereka secara akademis dan struktural sesuai dengan disiplin
ilmu yang dipelajari (Papilaya & Huliselan, 2016). Sebagai seorang mahasiswa yang
diharuskan beradaptasi dengan keadaan, pastinya membuat setiap mahasiswa memiliki
berbagai macam faktor pendukung atau motivasi guna menumbuhkan mindset yang positif
dalam melaksanakan pembelajaran daring (Misran & Yunus, 2020).

Pelaksanaan pembelajaran daring atau online merupakan salah satu jenis sistem
pembelajaran sekaligus menjadi interpretasi dari problematika pendidikan di masa
pandemi. Menurut Herliandry et al, (2020) pembelajaran daring merupakan jenis
pembelajaran berbasis teknologi. Karena seluruh aktivitas pembelajaran dilaksanakan tanpa
adanya tatap muka melainkan melalui virtual. Kemudian, Watnaya et al., (2020)
menyatakan bahwa pembelajaran online sebagai interaksi yang dilakukan guru bersama
siswanya yang bersifat fleksibel. Hal ini dikarenakan pelaksanaan pembelajaran daring
dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Zhafira et al, (2020) juga menyatakan,
pembelajaran daring adalah suatu proses pembelajaran yang mengoalisikan koneksi
internet sebagai penentu maksimalnya proses pembelajaran berlangsung dan juga dapat
berpotensi untuk berkembang lebih luas lagi dalam memberikan inovasi yang lebih efisien
di bidang pendidikan.

Banyaknya kemudahan dengan diterapkannya proses pembelajaran daring di
perguruan tinggi, juga tidak dapat dilepaskan dengan respon mahasiswa dalam beradaptasi
dengan sistem baru, yang mana setiap mahasiswa membutuhkan faktor-faktor pendukung
untuk memotivasi kembali semangat belajar di masa pandemi ini (Daniel Hasibuan et al.,
2020). Menurut (Sur, HasanahMinhatul, Mustofa, et al., 2020) motivasi belajar merupakan
suatu hal yang mendorong mahasiswa untuk menciptakan variasi baru guna
menumbuhkan kembali semangat belajar dan menepis rasa bosan yang diakibatkan dari
pembatasan kegiatan sosial di masa pandemi saat ini. Kemudian menurut (Daniel Hasibuan
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et al., 2020) motivasi belajar bagi mahasiswa ada untuk mencegah adanya efek jenuh dan
stress belajar dari proses pembelajaran daring yang bersifat statis dan cenderung
mempercepat rasa bosan pada setiap mahasiswa.

Peran motivasi bagi mahasiswa selama pembelajaran daring berlangsung sangatlah
penting, karena motivasi dapat mempengaruhi bagaimana seorang mahasiswa mengikuti
proses pembelajaran berlangsung. Motivasi belajar bagi mahasiswa dapat berasal dari faktor
internal (individu) maupun eksternal (lingkungan). Dalam prakteknya, mahasiswa dengan
motivasi belajar tinggi, juga akan meningkatkan keberhasilan suatu proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan setiap mahasiswa akan mempunyai mindset positif sehingga dapat
memaksimalkan perolehan intelektual dari proses pembelajaran (Daniel Hasibuan et al.,
2020).

Berdasarkan dari tema penelitian, terdapat banyak penelitian-penelitian sebelumnya
yang berbicara mengenai motivasi belajar seperti “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Akademik Pada Mahasiswa yang Menjalani Pembelajaran Daring Selama Pandemi
Covid-19” (Daniel Hasibuan et al., 2020). Dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa,
selama diterapkanya sistem pembelajaran daring, motivasi tidak memiliki keterkaitan yang
berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa, namun motivasi menjadi sebuah tolak
ukur semangat peserta didik dalam ketika pembelajaran daring berlangsung. Selain itu
penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Matematika” (Cleopatra, 2015), menyimpulkan bahwa gaya hidup dan motivasi belajar
memiliki keterkaitan yang saling berpengaruh terhadap perolehan nilai pembelajaran
matematika. Dengan adanya beberapa penelitian yang telah ada, mayoritas penelitian
dilakukan dengan studi kasus yang tidak begitu signifikan, dengan ini pada penelitian studi
kasus yang lebih mengerucut perlu dilakukan.

Penelitian yang berjudul “Analisis Motivasi Belajar dengan Sistem Pembelajaran
Daring Selama Masa Pandemi Covid-19”, menyatakan bahwa adanya pembelajaran online
memiliki pengaruh pada motivasi belajar mahasiswa kurang lebih sebanyak 28,3%, dan
sisanya disebabkan oleh variabel lain. Dengan presentase yang dapat dibilang minim,
menjadikan adanya pembelajaran daring tidak begitu memiliki pengaruh terhadap
pembelajaran daring yang diterakan selama pandemi covid-19 (Sur, HasanahMinhatul, &
Mustofa, 2020). Kemudian yang terakhir, terdapat penelitian yang berjudul “Upaya
Peningkatan Motivasi dan dan Hasil Belajar Mahasiswa dengan Penerapan Model
Pembelajaran E-Learning Berbasis Google Classroom pada Masa Pandemi Covid-19”
menyatakan bahwa motivasi belajar mahasiswa dapat mengalami peningkatan ketika
pembelajaran daring diaksanakan melalui google classroom. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan hingga 13% pada hasil belajar yang diperoleh masing-masing
mahasiswa (Daniati et al., 2020).

Dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas pembahasan dari
masing-masing penelitian bersifat umum dan tidak terdapat unsur pembuktian dari suatu
teori tertentu. Sedangkan pada penelitian ini, membahas mengenai pembuktian terkait salah
satu teori, yaitu teori motivasi Hamzah B. Uno, yaitu salah satu dosen Universitas Negeri
Gorontalo. Selain itu, dengan menggunakan objek penelitian yang lebih spesifik, yaitu
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel prodi Manajemen Pendidikan Islam
angkatan 2018. Hal ini juga sebagai pembeda dengan penelitian sebelumnya yang mayoritas
masih menggunakan objek penelitian yang bersifat umum.

Awal diterapkannya pembelajaran daring di setiap jenjang pendidikan menimbulkan
banyak problematika yang sebelumnya tidak ada pada sistem pembelajaran tatap muka,
salah satunya pada jenjang perkuliahan. Dari berbagai problematika diterapkannya
pembelajaran daring di perguruan tinggi, motivasi belajar merupakan salah satu aspek
utama terhadap keberhasilan proses pembelajaran (Watnaya et al., 2020). Dalam penelitian
ini Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 2018
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menjadi studi kasus yang akan diteliti dalam aspek motivasi belajarnya berdasarkan teori
motivasi Hamzah B Uno. Beberapa indikator diteliti sesuai dengan teori yang digunakan
adalah, konsentrasi, rasa ingin tahu, semangat, kemandirian, kesiapan, antusias atau
dorongan, pantang menyerah dan percaya diri.

‘ Konsentrasi ‘ ‘ Percaya Diri ‘
Rasa Ingin Tahu Pantang Menyerah
Semangat Antusias

‘ Kemandirian ‘ Kesiapan ‘

Gambar 1. Indikator Motivasi Teori Hamzah B Uno (Fitriyani et al., 2020a)

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui dan mendeskripsikan terkait motivasi
belajar yang dimiliki oleh Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, prodi Manajamen
Pendidikan Islam angkatan 2018 selama mengikuti proses pembelajaran online dengan
tinjauan perspektif teori Prof. Dr. H. Hamzah Uno B, selain itu juga dapat memberikan
pengetahuan dan informasi terkait peran penting motivasi belajar bagi setiap mahasiswa
dalam perolehan intelektual, dan juga sebagai penentu keberhasilan proses pembelajaran
daring di mas era pandemi saat ini.

B.METODE

Dengan mempertimbangkan prinsip kenaturalan objek penelitian, maka di sini
digunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini merupakan pendekatan
penelitian yang pengumpulan dan analisis datanya berupa angka dan bersifat obyektif
(Abdullah, 2015). Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui dan mendeskripsikan
mengenai motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran online selama pandemi Covid-
19. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, penelitian melakukan pengambilan
data menetapkan infroman atau reponden dari sebagian mahasiswa Manajemen Pendidikan
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya angkatan 2018. Subjek penelitian
terdiri dari 62 mahasiswa kampus tersebut dari angkatan 2018. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan kuisioner berupa Google Form, dan kemudian menyebarkannya
melalui group WhatsApp berupa Link agar memudahkan para responden untuk
mengaksesnya. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan rumus statistik
deskriptis persentase, melalui skala likert. Budiaji (2013) menyebutnya sebagai skala
pengukuran yang sering digunakan para peneliti untuk mengukur perilaku individu atau
pendapat individu dengan mengajukan beberapa butir pertanyaan kemudian responden
memilih satu jawaban yang dianggap mewakili kondisinya. Dengan demikian, data-data
yang telah dikumpulkan lalu dikondendasi, disajikan dengan teknik analisis deskriptif
kuantitatif, dan diakhiri dengan penafsiran dan pengambilan kesimpulan.

C.HAsIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi belajar diartikan sebagai suatu dorongan internal maupun eksternal yang
dimiliki oleh setiap mahasiswa yang bertujuan untuk dapat mempengaruhi adanya
perubahan tingkah laku. Pernyataan tersebut bersumber dari Hamzah B, Uno dalam
bukunya yang berjudul “Teori Motivasi dan Pengukurannya” (Rakhmawati, 2018). Selain
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itu, Hamzah menyatakan bahwa hakikat dari motivasi adalah bentuk dari kondisi internal
seseorang, yang mana dapat dikatakan sebagai dorongan mentalis seseorang terhadap suatu
pekerjaan yang bertujuan guna mencapai hasil yang lebih baik, dan menjadikan kesalahan
sebagai evaluasi diri sendiri maupun untuk sekelompok orang (Rakhmawati, 2018).
Motivasi dikatakan meningkat apabila dalam melakukan aktivitas atau kegiatan saling
berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai. Motivasi memiliki pengaruh yang besar
terhadap psikologi mahasiswa, karena dengan adanya motivasi dalam diri mahasiswa akan
menimbulkan rasa percaya diri dan semangat dalam mengikuti pembelajaran online selama
pandemi (Afriani, 2017).

Menurut (Hamzah B. Uno, 2016) munculnya motivasi belajar disebabkan baik oleh
faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik ialah faktor yang mendorong
munculnya motivasi yang terjadi dalam diri individu tanpa disertai dengan stimulus
eksternal atau dari luar. Contoh, keinginan untuk meraih cita-cita, dorongan akan
kebutuhan dalam belajar. Adapun faktor ekstrinsik adalah faktor yang mendorong
timbulnya motivasi dari luar individu atau karena adanya rangsangan dari luar. Contohnya:
pemberian penghargaan, kondisi lingkungan belajar yang mendukung. Jadi setiap
mahasiswa harus memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi
belajarnya.

Dalam teorinya, Hamzah menyatakan bahwa setiap jenjang pendidikan memiliki
indikator pembahasan yang berdeda-beda. Hal ini dikarenakan setiap tingkatan pendidikan
memiliki fokus penekunan dalam suatu hal tertentu. Salah satunya dalam tingkatan
perguruan tinggi. (Fitriyani et al., 2020a) menyebutkan bahwa Hamzah mengelompokkan
delapan indikator pada tingkatan mahasiswa, yaitu indikator konsentrasi, indikator rasa
ingin tahu, indikator semangat, indikator kemandirian, indikator kesiapan, indikator
antusias atau dorongan, indikator pantang menyerah dan indikator percaya diri (Fitriyani et
al., 2020b).

Dalam penelitian ini terkait motivasi mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam
UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 2018 dengan menyebarkan kuisioner sebagai alat
dalam pengumpulan sumber data. Keseluruhan responden yang bersedia mengisi kuesioner
yang dijadikan sebagai sumber data berjumlah 62 responden. Dalam pengukuran motivasi
mahasiswa dibutuhkan indikator yang menjadi acuan pencapaiannya. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator teori motivasi belajar menurut
(Hamzah B. Uno, 2016). Acuan dasar dari penetapan indikator yang digunakan untuk
melihat motivasi mahasiswa dalam pembelajaran online di UIN Sunan Ampel Surabaya
selama pandemi adalah sebagai berikut:

Table 1. Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Mahasiswa (N=62)

. L . Skore Frekuensi Total Mean SD
No. Indikator Motivasi Belajar T 2 3 4 & Skore
1. Mahasiswa memperhatikan dosen dalam 0 2 8 36 16 252 4.06 0.72
menyampaikan kompetensi di awal perkuliahan
2. Mahasiswa memahami arahan dari para dosen 0 1 18 29 14 242 3.90 08
3. Mahasiswa sangat perhatian terhadap materi yang 0 7 24 22 9 219 353 0.88

disampaikan para dosen
4, Mahasiswa mendengarkan materi yang dipresentasikan 0 2 14 32 14 244 3.93 0.76

para dosen

5. Mahasiswa menulis atau mencatat materi yang 0 10 26 19 7 209 3.37 0.89
disampaikan para dosen

6. Mahasiswa mentaati peraturan yang berlaku dalam 0 0 10 28 24 262 422 071

proses pembelajaran

7. Mahasiswa tertarik dengan penyampaian materi yang 0 6 19 29 8 225 3.62 0.83
dilakukan dosen dalam pembelajaran

8. Mahasiswa selalu bertanya apabila terdapat materi 2 6 21 19 14 223 359 1.04
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yang tidak difahami

9. Mahasiswa selalu bersemangat dalam berargumenatau 2 2 23 27 8 223 359 0.88
menyampaikan pendapat saat pembelajaran
berlangsung

10.  Mahasiswa hadir lebih awal dalam perkuliahan

11.  Mahasiswa mampu menyelesaikan atau menjawab
tugas yang diberikan dosen dengan baik

12. Mahasiswa antusias menjawab setiap pertanyaanyang 0 2 24 22 14 234 3.77 0.83
diberikan dosen dengan tegas.

13. Mahasiswa merasa menginginkan untuk memperoleh 0 0 5 31 26 269 433 0.62
nilai yang terbaik di setiap tugas

14.  Mahasiswa menyelesaikan tugas perkuliahan dengan 0 0 7 32 23 264 425 0.65
sunguh-sungguh

17 18 19 234 3.77 1.03
4 28 27 265 427 0.79

o o
w o

15.  Mahasiswa percaya diri dan berkeyakina dapat 0 1 11 23 27 262 422 0.79
menyelesaikan tugas
16.  Mahasiswa percaya diri dengan hasil belajar yang 0 1 11 25 25 260 419 0.78

mereka dapatkan

Dari Tabel 1 dapat di ketahui nilai rata-rata motivasi mahasiswa dalam pembelajaran
online di UIN Sunan Ampel Surabaya mengahasilkan respon, netral: 29.12%, setuju: 50.54%,
sangat setuju: 33.09%. Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa Manajemen Pendidikan
Islam memiliki motivasi belajar tinggi dalam pembelajaran online di UIN Sunan Ampel
Surabaya selama pandemi.

Motivasi Pembelajaran Daring

. Setuju )
- 45%
\\_—‘/‘/

H Netral Setuju M Sangat Setuju

Gambar 2. Respon Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring

Indikator yang pertama yaitu indikator konsentrasi. Menurut (Aviana & Hidayah,
2015) konsentrasi ialah perhatian akan suatu proses perubahan sikap atau tingkah laku
dalam bentuk menguasai, menggunakan dan menilai sikap dan norma-norma, pengetahuan
serta kemampuan dasar yang ada dalam berbagai ilmu pengetahuan. Aspek-aspek yang
menjadi bahan penilaian dalam indikator konsentrasi yaitu: 1) Mahasiswa memperhatikan
dosen dalam menyampaikan kompetensi di awal perkuliahan. Kompetensi yang
disampaikan berupa pedoman perkuliahan, dan kontrak belajar atau biasa disebut dengan
RPS (Rencana Pembelajaran Semester). RPS dijadikan sebagai acuan dosen dan mahasiswa
dalam proses pembelajaran satu semester kedepan. Tersedianya RPS yang telah disetujui
dosen serta mahasiswa menjadikan mahasiswa lebih mmpersiapkan diri sebelum
pembelajaran dimulai. Selain itu, mahasiswa lebih termotivasi dalam belajar dan cenderung
aktif dalam perkuliahan (Sapruwan & Setyawan2, 2020).
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Mahasiswa memahami arahan dari para dosen. Semakin tinggi perhatian mahasisiwa
terhadap arahan dosen, semakin baik pula proses pembelajaran berlangsung (Martono &
Junaidi H Matsum, n.d.). Karena itu, mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi lebih
memperhatikan dan memahami setiap arahan atau instruksi dosen dengan baik. 3)
Mahasiswa fakus dan perhatian terhadap materi , sehingga memudahkan mahasiswa dalam
memahami materi. Apabila fokus atau konsentrasi mahasiswa rendah, maka akan berakibat
pada kualitas pembelajaran dan ketidak seriusan dalam belajar (Aviana & Hidayah, 2015). 4)
Mahasiswa mendengarkan materi yang disampaikan dosen. Mendengarkan sendiri
merupakan suatu kemampuan secara aktif dalam menerima rangsangan berupa informasi
melalui telinga. Kemampuan tersebut akan mempengaruhi apa yang mereka dengar dan
makna yang mereka dapatkan dari informasi tersebut (Wulan Sari, 2016). 5) Mahasiswa
menulis atau mencatat materi yang disampaikan para dosen. Kegiatan menulis atau
mencatat materi yang disampaikan dosen merupakan salah satu hal penting agar membantu
mahasiswa memperoleh hasil belajar yang baik dan memudahkan mahasiswa untuk
mempelajari kembali materi tersebut. 6) Mahasiswa mentaati peraturan yang berlaku dalam
proses pembelajaran. Implementasi kebijakan kampus baik di level pusat (rektorat) ataupun
di level mikro (kelas), jika ditaati oleh para mahasiswa tentua berdampak terhadap proses
pembelajaran lebih optimal. Dari hasil penelitian menunjukan skore indikator konsentarsi
sebesar 76.77% atau sekitar 47 mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan
Ampel angkatan 2018 setuju dengan pembelajaran yang dilakukan secara online tidak
mengurangi tingkat konsentrasi belajar mahasiswa.
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Gambar 3. Persentase Indikator Motivasi

Sesuai Gambar 3, indikator kedua adalah rasa ingin tau. Dalam lingkup ini terdapat
dua aspek yang menjadi fokus pembahasan, yaitu: 1) Mahasiswa tertarik dengan
penyampaian materi yang dilakukan dosen dalam pembelajaran. Sikap mahasiswa ketika
proses pembelajaran berlangsung pada dasarnya merupakan hal pertama dalam
menentukan suksesnya proses pembelajaran (Misran & Yunus, 2020). Pembelajaran daring
yang cenderung dikenal sebagai suatu hal yang membosankan, justru banyak mahasiswa
yang berbalik menyukainya (Agustiningtyas & Surjanti, 2021), hal ini dikarenakan mereka
beranggapan bahwa selama pembelajaran daring, para dosen mulai menggunakan cara
yang bervariatif dalam penyampaian materi, sehingga hal tersebut menjadi sesuatu yang
baru bagi mahasiswa. 2) Mahasiswa selalu bertanya apabila terdapat materi yang tidak
dipahami. Ketika dosen selesai menyampaikan materi, maka setelah itu merupakan waktu
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bagi para mahasiswa untuk memberikan respon, dan bentuk dari respon tersebut adalah
berupa pertanyaan (Misran & Yunus, 2020).

Dalam prakteknya, aspek pertama dan kedua memiliki keterkaitan satu sama lain,
yang mana ketika seorang mahasiswa menikmati proses pembelajaran, maka rasa ingin tahu
yang dimilikinya juga akan semakin meningkat (Mardhiyana, 2017), dan bentuk dari rasa
keingintahuan tersebut adalah berupa pertanyaan terkait materi pembelajaran. Dalam
penelitian ini, dari 62 responden, terdapat 72.25% atau kurang lebih dari 47 mahasiswa dari
kampus ini setuju, bahwa selama perkuliahan daring, tingkat ketertarikan mereka terhadap
bagaimana dosen menyampaikan materi dan keberanian bertanya yang berasaskan dari rasa
ingin tahu (Z, 2016) meningkat cukup signifikan, dan hal ini menjadikan mahasiswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Indikator ketiga adalah semangat. Menurut (Daniati et al., 2020) semangat merupakan
suatu dorongan mentalis yang memiliki dampak positif bagi siapa saja yang memilikinya.
Dengan kata lain semangat merupakan suatu hal yang mendorong seseorang dalam
melakukan pekerjaan lebih baik lagi dan menjadikan kesalahan sebagai pembelajaran
(Winarni, 2019). Pada indikator semangat, terdapat dua aspek yang menjadi fokus
pembahasan, yaitu: 1) Mahasiswa selalu bersemangat dalam berargumen ketika
pembelajaran berlangsung. Mengutarakan pendapat pada saat pembelajaran berlangsung
merupakan ciri seorang mahasiswa memiliki semangat belajar yang tinggi (Wahyuni, 2013),
karena dasar dari munculnya argumen tersebut berasal dari rasa ingin tahu yang di dorong
oleh semangat yang tinggi. 2) Mahasiswa hadir lebih awal dalam perkuliahan. Perkuliahan
yang saat ini dilaksanakan secara daring memiliki banyak keunggulan dibandingkan
dengan perkuliahan tatap muka, salah satunya adalah fleksibelitas ruang dan waktu
(Widiyono, 2020).

Dengan adanya keunggulan ini tidak dapat dipungkiri bahwa semua mahasiswa
dapat hadir di awal waktu pada saat perkuliahan akan berlangsung, hal ini dikarenakan
penghambat perkuliahan daring jauh lebih sedikit daripada pembelajaran tatap muka
(Herliandry et al., 2020). Dengan ini, dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan semangat
belajar tinggi, ia memiliki kecenderungan hadir di awal waktu perkuliahan, dan berusaha
semaksimal mungkin untuk menghilangkan hal-hal yang dapat menghambat proses
pembelajaran (Riyani & Yani, 2015). Pada penelitian ini, terdapat 73.70% atau sekitar 45
mahasiswa merasa lebih bersemangat ketika pembelajaran daring, sehigga mengakibatkan
mereka memiliki motivasi belajar tinggi. Hal ini dikarenakan mereka dapat memanfaatkan
kelebihan dan meminimalisir kekurangan yang terdapat pada penerapan pembelajaran
daring.

Indikator yang keempat adalah kemandirian. Mahasiswa mampu menyelesaikan atau
menjawab tugas yang diberikan dosen dengan baik, menjadi fokus pembahasan pada
indikator ini. Kemandirian mahasiswa dapat dilihat dari bagaimana ia menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh dosen (Banat & M., 2020). Ketika dosen memberikan tugas kepada
mahasiswa, dapat dilihat bagaimana cara mahasiswa menyelesaikan tugas tersebut. Apabila
mahasiswa memiliki semangat belajar yang tinggi tentu dia akan langsung mengerjakan
secara maksimal tanpa menunda-nunda, dan hampir tidak pernah mengerjakan ketika
deadline sudah dekat. Berbeda dengan mahasiswa yang tidak memiliki semangat belajar,
mengerjakan tugas di awal waktu menjadi momen langka di kehidupan perkuliahannya,
dan mengerjakan tugas di akhir waktu menjadi hal yang biasa. (Sur, HasanahMinhatul, &
Mustofa, 2020). Dari penelitian ini, terdapat 85,48% atau sekitar 52 mahasiswa merasakan
bahwa selama pembelajaran daring, mereka menjadi jauh lebih mandiri dalam mengerjakan
tugas, hal ini dikarenakan mereka mulai memiliki motivasi belajar yang terus meningkat,
serta didukung dengan sistem perkuliahan dilaksanakan secara virtual yang mana
mahasiswa mengikuti perkuliahan secara individu di rumah masing-masing.
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Indikator yang kelima adalah kesiapan. kesiapan mahasiswa terhadap pembelajaran
daring dapat diartikan sebagai peningkatan kualitas yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran (Ayuni et al., 2020). Mahasiswa antusias dalam menjawab pertanyaan atau
tugas yang diberikan dosen menjadi fokus pembahasan pada indikator ini. Kesiapan
mahasiswa dalam memaksimalkan keaktifannya selama proses perkuliahan berlangsung
dapat diwujudkan dengan antusias mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dari dosen
(Winarni, 2019). Terdapat 81.12% atau sekitar 50 mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam
merasa siap dalam mengikuti pembelajaran online.

Indikator yang keenam adalah antusias. Kata antusias dan semangat memiliki arti
yang sama, hanya saja berbeda dalam prakteknya. Keduanya sama-sama memiliki arti
dorong seseorang untuk dapat melakukan sesuatu agar lebih baik dari sebelumnya
(Sriningsih, 2019). Mahasiswa memilik obsesi untuk memperoleh nilai yang terbaik di setiap
penugasan oleh dosen menjadi fokus pembahasan pada indikator ini. Nilai merupakan hasil
tertulis yang mencerminkan intelektual seseorang (Agustiningtyas & Surjanti, 2021).
Seorang mahasiswa pada dasarnya tidak terlalu mementingkan nilai yang mereka peroleh,
karena persepsi tingkat mahasiswa sudah berbeda dengan siswa. Pada dunia perkuliahan,
mahasiswa lebih dituntut untuk memperdalam praktek intelektual pada kehidupan sehari-
hari dan kepada masyarakat, serta memperbanyak pengalaman (Daniel Hasibuan et al.,
2020). Akan tetapi, mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi, beranggapan bahwa nilai juga
menjadi salah satu hal yang sama pentingnya dengan pengalaman. Karena menurut mereka,
nilai merupakan bukti real intelektual seseorang dan dapat dibuktikan dengan sah secara
akademis. Pada penelitian ini, terdapat 81.12% atau kurang lebih 50 mahasiswa Prodi
Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Ampel, memiliki rasa antusias yang tinggi dalam
hal keaktifan selama proses perkuliahan berlangsung dan pentingnya nilai sebagai bukti
akademis dari hasil belajar mahasiswa. Tentunya hal ini merupakan dampak dari adanya
motivasi belajar yang mereka miliki.

Indikator ketujuh adalah pantang menyerah. Mahasiswa sungguh-sungguh
menyelesaikan tugas yang diberikan dosen selama perkuliahan menjadi penilaian dari
pembahasan indikator ini. Seringkali didapati sebagian mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas asal-asalan dengan dalih “yang penting selesai” mereka tidak sungguh-sungguh
dalam mengerjakannya. Berbeda dengan mahasiswa dengan motivasi belajar yang tinggi
mereka tentu memiliki kesungguhan dalam menyelesaikan tugas dan mereka akan
memberikan yang terbaik dalam setiap tugas yang mereka selesaikan. Kesungguhan yang
mereka miliki nantinya akan mengantarkan kepada jalan keberhasilan yang mereka
harapkan. Pepatah arab mengatakan Man Jadda Wajada “siapa yang sungguh-sungguh maka
ia akan berhasil” (Amirulloh Syarbini.,, M.Ag, Sumantri Jamhari., 2012). Pada penelitian ini,
terdapat 84.51% atau kurang lebih 50 mahasiswa prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN
Sunan Ampel yang sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran online selama masa
pandemi.

Indikator yang terakhir adalah percaya diri. Mahasiswa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan dosen menjadi fokus pembahasan pada indikator kali
ini. Selain kesungguhan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas sikap percaya diri juga
tidak kalah penting. Percaya diri dalam menyelesaikan tugas, artinya mahasiswa yakin akan
kemampuan yang mereka miliki. Ketika mengerjakan tugas mereka berusaha mengerjakan
sesuai dengan kemampuan dan keyakinan mereka tidak menyontek temannya (Salirawati,
2012). Mahasiswa percaya diri dengan hasil belajar yang mereka dapatkan. Menurut (Egok,
2016) hasil belajar ialah bentuk akumulasi akhir dari beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap proses belajar mahasiswa. Motivasi belajar tinggi yang dimiliki mahasiswa
menjadikannya cenderung memiliki rasa percaya diri dengan hasil yang mereka dapatkan.
Karena mereka meyakini dan menyadari bahwa hasil yang mereka dapatkan sebanding
dengan usaha yang telah mereka lakukan sebelumnya. Dari penelitian ini di peroleh 84.51%
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atau sekitar 52 mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam percaya diri akan kemampuan atau
keahlian yang mereka miliki, serta mereka juga percaya diri dengan hasil yang mereka
dapatkan.

Pembahasan perolehan motivasi yang cukup tinggi (Gambar 2) yang diikuti dengan
berbagai indikatornya (Gambar 3) meninggalkan sebuah premis penting, di mana
kemandirian menjadi indikator tertinggi dari pada tujuh indicator lainnya dari teori
motivasi dan pengukuran Hamzah B. Uno tersebut. Kendati banyak indikasi lain atas
naiknya motivasi pembelajaran secara online, namun kemandirian telah menjadi premis
hipotetik yang mendasar, bahwa kemnadiri itu penting. Premis ini sejalan dengan anggapan
Gow (1990) yang menegaskan pentingnya kemandirian dalam pendidikan tinggi. Bahkan
isu inilah yang melandasi tarik menarik perspektif filosofis dalam penggunakan terma
“Merdeka Belajar” dengan berbagai terminologi keilmuan, seperti independent learning dan
freedom of learning (Thohir, etal, 2021), sehingga dewasa ini, pembelajaran mandiri telah
menjadi trend di berbagai kampus (Elihami & Melbourne, 2022).

D. KESIMPULAN

Dari pembahasan terkait hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa,
berdasarkan perpsektif Hamzah B. Uno, respon mahasiswa terkait masing-masing indikator
tersebut menyatakan bahwa selama pembelajaran daring berlangsung, motivasi yang
dimiliki mahasiswa cenderung tinggi, mencapai respon 33,09% sangat setuju; 50,54% setuju,
dan 29,12% netral. Mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi tentunya memiliki minat serta
perhatian lebih terhadap pembelajaran online, hal ini dapat dilihat dari indikator
konsentrasi, indikator rasa ingin tau, indikator semangat, indikator kesiapan, serta indikator
antusias. Selain itu bentuk dari adanya motivasi belajar yang tinggi juga dapat dilihat dari
rasa tanggung jawab yang di miliki oleh mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari indikator
kemandirian, indikator pantang menyerah dan indikator percaya diri. Berdasarkan hasil
dari penelitian ini, penelitian merekomendasikan penyempurnaan dengan penambahan
variabel lain untuk penguatan hipotetik terhadap aspek-aspek yang belum tersentuh dalam
penelitian ini.
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